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Kata Pengantar 


Buku ini secara khusus dan mendalam akan mengulas 
mengenai akuntansi untuk firma dan perseroan. Pembahasan 
akuntansi firma meliputi pendirian (pembentukan) firma, 
pembagian laba rugi, laporan keuangan firma, masuknya se- 
kutu baru, revaluasi aktiva, dan likuidasi firma. Sedangkan 
yang akan dibahas dalam akuntansi perseroan adalah dasar 
organisasi perseroan, modal perseroan, modal disetor, pener- 
bitan saham, akuntansi untuk saham yang diperoleh kembali, 
pemecahan saham, akuntansi untuk deviden, laporan laba 
ditahan, dan pelaporan modal pemegang saham. Di akhir 
masing-masing bab, buku ini secara spesifik juga mengha- 
dirkan ilustrasi problem yang disertai dengan solusinya. 

Buku ini sangat tepat untuk dibaca atau dimiliki sebagai 
bahan referensi bagi para eksekutif akuntansi, serta maha- 
siswa yang ada di program studi akuntansi pada khususnya 
dan manajemen pada umumnya yang sedang mengambil 
mata kuliah Pengantar Akuntansi II. 


Jakarta, Januari 2010 


Hery, S.E., M.Si. 
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1. BENTUK ORGANISASI PERUSAHAAN 


Ditinjau dari karakteristik bentuk organisasinya, per- 
usahaan dapat dibedakan menjadi: 


a. Perusahaan Perorangan (Proprietorship). 


Perusahaan perorangan merupakan bentuk perusaha- 
an yang paling sederhana. Perusahaan ini dimiliki oleh satu 
orang, sehingga apabila perusahaan memperoleh keuntungan 
atau kerugian (profit or loss), maka seluruh keuntungan akan 
dinikmati sendiri dan seluruh kerugian akan ditanggung sen- 
diri oleh si pemilik tunggal. Pemilik perusahaan bertanggung 
jawab secara pribadi atas seluruh kewajiban maupun tuntut- 
an hukum yang ditujukan kepada perusahaan, dengan kata 
lain apabila perusahaan bangkrut maka para kreditor berhak 
untuk menyita kekayaan (asset) pribadi si pemilik tunggal 
perusahaan. Dalam melakukan pengambilan keputusan bis- 
nis, seluruhnya berada di dalam kendali satu orang. Kele- 
mahan dari bentuk perusahaan perorangan ini adalah bahwa 
sumber dana/keuangan yang tersedia bagi perusahaan hanya 
sebatas pada jumlah modal yang dimiliki oleh satu orang. 


Untuk tujuan pajak penghasilan, dalam perusahaan per- 
orangan berlaku ketentuan nontaxable entity, yang artinya 
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bahwa penghasilan yang diperoleh perusahaan akan dikena- 
kan pajak hanya pada level individu, bukan pada entitas/ 
perusahaan. Hal ini berarti bahwa tidak akan ada pajak atas 
badan (entitas), melainkan pajak atas nama pribadi. 


b. Perusahaan Persekutuan (Partnership) 


Perusahaan ini dimiliki oleh dua orang atau lebih, yang 
dibentuk atas dasar kepercayaan. Dalam partnership, keah- 
lian yang dimiliki oleh salah seorang anggota sekutu dapat 
dikombinasikan dengan sumber daya (modal) yang dimiliki 
oleh anggota sekutu lainnya. Sebagai contoh misalnya, Tn. 
X memiliki keahlian dalam reparasi mesin bubut, tetapi tidak 
memiliki modal untuk membuka bengkel, kemudian berga- 
bung dengan Tn. Y sebagai pemilik modal, membentuk se- 
buah firma (perusahaan persekutuan). Net income maupun 
net loss yang timbul akan didistribusikan di antara para se- 
kutu (partner) menurut kesepakatan bersama. 


Masing-masing anggota sekutu memiliki tanggung jawab 
yang tidak terbatas (unlimited liability) kepada kreditor atas 
seluruh utang/kewajiban yang ditimbulkan oleh perusahaan. 
Jadi, apabila perusahaan tidak dapat membayar utang kepada 
kreditor, maka masing-masing anggota sekutu yang terlibat 
dalam perusahaan harus merelakan kekayaan pribadinya de- 
mi mencukupi pembayaran utang perusahaan. Karakteristik 
lainnya dari perusahaan persekutuan adalah mutual agency, 
yang artinya bahwa setiap anggota sekutu adalah wakil atau 
perantara perusahaan, di mana tindakan dari masing-ma- 
sing sekutu ini akan mengikat perusahaan secara keseluruhan 
dan menjadi kewajiban bagi seluruh anggota sekutu. Aktiva 
yang diinvestasikan atau disetor ke dalam perusahaan oleh 
masing-masing anggota sekutu akan menjadi milik bersama 
(joint asset) bagi seluruh anggota sekutu yang ada. Nantinya, 
ketika firma dibubarkan, klaim dari masing-masing anggota 
sekutu terhadap kekayaan perusahaan akan diukur berdasar- 
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kan pada jumlah saldo modal masing-masing. 


Partnership sama halnya dengan proprietorship, yaitu 
sebuah nontaxable entity di mana perusahaan/entitas tidak 
dikenakan pajak. Pajak hanya akan dikenakan pada level in- 
dividu, yaitu pada masing-masing anggota sekutu yang me- 
nerima bagian atas laba perusahaan. Partnership memiliki 
umur yang terbatas (limited life), artinya bahwa perusahaan 
dapat dibubarkan apabila ada seorang anggota sekutu yang 
mengundurkan diri, lalu jika kegiatan bisnisnya masih ingin 
dilanjutkan, maka partnership yang baru dapat dibentuk kem- 
bali dengan cara menerima masuk anggota sekutu yang baru 
dan membuat perjanjian/kesepakatan firma yang baru (ke- 
sepakatan mengenai perbandingan jumlah modal yang baru, 
rasio pembagian laba/rugi yang baru, dan sebagainya). 


c. Perusahaan Perseroan (Corporation) 


Kepemilikan persero terbagi ke dalam lembar saham. 
Modal perusahaan diperoleh dari hasil penjualan saham ke- 
pada para pemegang saham (stockholders), yang dinamakan 
sebagai modal saham (capital stock) atau modal disetor (paid- 
in capital). Keunggulan utama dari bentuk persero adalah da- 
lam hal potensi atau kemampuan perusahaan untuk mening- 
katkan/mendapatkan sejumlah besar dana atau sumber daya 
ekonomi dengan cara menerbitkan dan menjual saham. Dalam 
persero berlaku ketentuan limited liability, artinya bahwa ke- 
wajiban pemegang saham kepada kreditor perusahaan hanya 
sebatas pada besarnya investasi atau jumlah saham yang dibeli 
(dimiliki). 

Persero yang sahamnya diperdagangkan secara luas ke- 
pada publik di bursa efek (pasar modal) dinamakan public 
corporation, sedangkan persero yang sahamnya tidak diper- 
dagangkan kepada publik melainkan hanya kepada sekelom- 
pok kecilinvestor dinamakan nonpublic (private) corporation. 
Persero memiliki umur yang tidak terbatas (sesuai dengan 
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asumsi kesinambungan usaha/going concern), artinya bahwa 
persero tidak akan berhenti beroperasi (dibubarkan) dengan 
adanya pengunduran diri salah seorang investor yang mele- 
pas kepemilikan sahamnya dari perseroan. 


Persero tidak seperti halnya proprietorship dan partner- 
ship, yaitu sebuah taxable entity di mana pajak dikenakan 
baik pada tingkat individu (pajak atas dividen yang diterima 
investor) maupun juga atas penghasilan (laba) perusahaan. 
Kelemahan bentuk persero ini dalam kaitannya dengan pa- 
jak adalah cenderung mengarah pada timbulnya pajak ber- 
ganda (double tax), yang di mana laba perusahaan yang telah 
dikenakan pajak akan dipajakkan kembali pada waktu se- 
bagian dari laba ini didistribusikan kepada para investor da- 
lam bentuk dividen tunai. Jika kita perhatikan, dividen yang 
dikenakan pajak adalah berasal dari laba perusahaan yang 
telah dikenakan pajak terlebih dahulu, sebelum pada akhir- 
nya sebagian dari laba tersebut didistribusikan kepada para 
pemegang saham. Dalam persero, ketentuan pajak berganda 
ini timbul mengingat terdapatnya dua pihak yang saling ter- 
pisah satu sama lain yang dianggap turut menikmati laba, 
yaitu perusahaan selaku badan hukum dan para investornya 
selaku individu. 


2. PENDIRIAN (PEMBENTUKAN) FIRMA 


Dalam pendirian firma, setoran (investasi) dari masing- 
masing anggota sekutu akan dicatat dalam jurnal secara ter- 
pisah di pembukuan firma. Aktiva yang disetor oleh masing- 
masing anggota sekutu ke dalam firma akan di debit ke akun 
aktiva firma. Aktiva ini harus dicatat sebesar nilai pasar wajar 
yang berlaku pada saat penyerahan aktiva ke dalam firma dan 
nilainya tersebut haruslah disepakati oleh seluruh anggota 
sekutu yang ada. Demikian juga (tidak tertutup kemungkin- 
an), jika kewajiban yang dibawa oleh masing-masing ang- 
gota sekutu disepakati akan ditanggung oleh firma, maka 
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kewajiban ini akan dicatat dalam jurnal (dalam pembukuan 
firma) dengan cara mengkredit akun kewajiban firma. Se- 
telah itu, akun modal untuk masing-masing anggota sekutu 
akan dikredit sebesar jumlah bersihnya, yaitu selisih antara 
nilai pasar wajar aktiva yang disetor dengan jumlah kewa- 
jiban yang dibawa masuk ke dalam firma. 


Untuk mengilustrasikan ayat jurnal yang perlu dibuat 
pada saat pendirian firma, asumsi bahwa pada tanggal 6 Sep- 
tember 2009, Tn. James dan Tn. Alexander sepakat untuk 
menggabungkan kedua perusahaan perorangannya tersebut 
ke dalam sebuah firma. Masing-masing anggota sekutu ini 
akan menyetor sejumlah kas dan aktiva lainnya. Tn. James 
menyetor uang kas ke dalam firma sebesar Rp 450.000.000, - 
dan sejumlah peralatan kantor dengan nilai pasar wajar sebe- 
sar Rp 30.000.000,-. Peralatan kantor yang diserahkan oleh 
Tn. James ke dalam firma ini memiliki harga perolehan (cost) 
sebesar Rp 60.000.000,- dengan akumulasi penyusutan Rp 
40.000.000,-. Sedangkan Tn. Alexander menyetor uang kas 
ke dalam firma sebesar Rp 370.000.000,- dan mentransfer 
sejumlah piutang usaha dengan nilai realisasi bersih (net real- 
izable value) sebesar Rp 180.000.000,-. Piutang usaha yang 
ditransfer oleh Tn. Alexander ini memiliki nilai bruto sebesar 
Rp 200.000.000,- dengan cadangan piutang tak tertagih Rp 
20.000.000, -. 


Jurnal yang dibuat untuk mencatat setoran Tn. James di 
atas dalam pembukuan firma adalah: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Kas 450.000.000 
Peralatan Kantor 30.000.000 
Modal Tn. James 480.000.000 


Perhatikanlah bahwa peralatan kantor yang diserahkan 
oleh Tn. James ke dalam firma dicatat dalam pembukuan 
firma sebesar nilai pasar wajarnya, bukan sebesar harga per- 
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olehan ataupun nilai bukunya (harga perolehan dikurangi 
dengan akumulasi penyusutan). Dalam hal ini, sangatlah te- 
pat apabila nilai aktiva (peralatan kantor) yang akan dican- 
tumkan dalam neraca pendirian firma merupakan nilai ak- 
tiva yang benar-benar mencerminkan (mendekati) harga pa- 
sarnya pada saat firma tersebut didirikan. 


Akun akumulasi penyusutan tidak ikut dicatat (ditrans- 
fer) dalam pembukuan firma, dengan dasar pemikiran bahwa 
firma belum berdiri (baru akan berdiri), sehingga belum ada 
pemakaian oleh entitas firma yang bersangkutan atas per- 
alatan kantor tersebut. Ingat kembali bahwa akumulasi pe- 
nyusutan akan timbul setelah aktiva dipakai secara berkesi- 
nambungan dalam entitas, di mana aktiva ini akan digunakan 
(dimanfaatkan) sepanjang umur ekonomisnya (dari satu peri- 
ode ke periode berikutnya) demi menunjang jalannya kegiatan 
operasional perusahaan sehari-hari. Jika tidak ada asumsi ke- 
sinambungan usaha, maka juga berarti tidak akan ada akumu- 
lasi penyusutan lebih lanjut. 


Dalam contoh ini, karena peralatan kantor yang ditrans- 
fer oleh Tn. James ke dalam firma sama sekali belum dipakai 
oleh entitas firma yang bersangkutan, maka sangatlah tidak 
tepat kalau akun akumulasi penyusutan tiba-tiba muncul da- 
lam neraca pendirian firma yang baru tersebut. 

Sedangkan jurnal yang akan dibuat untuk mencatat 
setoran Tn. Alexander dalam pembukuan firma adalah se- 
bagai berikut: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Kas 370.000.000 
Piutang Usaha 200.000.000 
Cadangan Piutang Tak 
Tertagih 20.000.000 
Modal Tn. Alexander 550.000.000 
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Perhatikanlah bahwa piutang usaha yang ditransfer oleh 
Tn. Alexander ke dalam firma dicatat dalam pembukuan 
firma sebesar nilai bersihnya, yaitu nilai piutang yang ke- 
mungkinan besar dapat direalisasi (dapat ditagih menjadi 
kas). Berbeda dengan akun akumulasi penyusutan (sebagai 
akun pengurang dari akun harga perolehan aktiva tetap) 
yang tidak ikut ditransfer dalam pembukuan firma, akun 
pengurang dari akun piutang bruto, yaitu akun cadangan 
piutang tak tertagih, saldonya akan turut ditransfer atau 
dicatat dalam pembukuan firma (lihat sejumlah Rp 20 juta 
dalam jurnal di atas). Hal ini dapat dipahami bahwa nilai 
piutang yang ditransfer oleh Tn. Alexander ke dalam firma 
tentu saja akan memengaruhi besar kecilnya jumlah modal 
atau kepemilikan Tn. Alexander dalam firma bersangkutan. 
Oleh karena itu, Tn. James selaku rekan bisnis Tn. Alexander 
yang akan secara bersama-sama mendirikan firma tentu saja 
menginginkan agar nilai aktiva (piutang usaha) yang disetor 
oleh Tn. Alexander ke dalam firma dicatat sebesar nilai ber- 
sihnya (nilai piutang yang kemungkinan dapat ditagih). Hal 
ini dilakukan dengan cara ikut mentransfer akun cadangan 
piutang tak tertagih ke dalam firma, sebagai pengurang dari 
nilai bruto piutang. 


3. PEMBAGIAN LABA (RUGI) BERSIH 


Laba (rugi) bersih firma dapat dibagi rata di antara sesa- 
ma anggota sekutu, kecuali kalau kesepakatannya mengata- 
kan lain. Banyak firma yang pada akhirnya bubar oleh karena 
tidak tercapainya suatu kesepakatan yang adil mengenai ba- 
gaimana laba (rugi) bersih didistribusikan ke masing-masing 
anggota sekutu. Dalam praktik, pada umumnya laba (rugi) 
bersih firma akan dibagi berdasarkan pada besar kecilnya 
jumlah modal atau kepemilikan dari masing-masing anggota 
sekutu dalam firma. Di sisi lain, laba (rugi) bersih juga dapat 
dibagi dengan mempertimbangkan besar kecilnya kontribusi 
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jasa yang diberikan oleh anggota sekutu bagi perusahaan. 


Metode atau dasar perhitungan pembagian laba (rugi) 


bersih firma haruslah dinyatakan secara tertulis dalam sebuah 
kontrak atau perjanjian yang ditandatangani (disahkan) oleh 
seluruh anggota sekutu. Secara umum, metode pembagian 
laba (rugi) bersih firma dapat dibedakan menjadi: 


1. 


Berdasarkan rasio tetap (fixed ratio), yang dapat dinyata- 
kan baik dalam bentuk perbandingan, persentase, atau- 
pun bagian. 

Metode yang pertama ini mudah diterapkan dan dapat di- 
jadikan sebagai dasar dalam pembagian laba bersih yang 
adil. Metode ini akan tepat dipakai jika masing-masing 
anggota sekutu memiliki jumlah kontribusi modal yang 
sama dalam firma, dan adanya anggota sekutu yang me- 
miliki (mampu memberikan) nilai tambah khusus bagi 
firma. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan se- 
orang anggota sekutu dikatakan memiliki nilai tambah 
khusus bagi firma, di antaranya adalah kesanggupan un- 
tuk bekerja secara purnawaktu (sedangkan anggota se- 
kutu lainnya hanya bersedia bekerja secara paruh wak- 
tu), memiliki kemampuan inovatif dalam menciptakan 
produk yang lebih berkualitas (unggul) dan diminati pe- 
langgan, memiliki kemampuan dalam memasarkan pro- 
duk, memiliki reputasi kerja (profesional) yang baik dan 
dikenal luas (sehingga dapat memberikan persepsi yang 
sifatnya positif atau menguntungkan bagi perusahaan), 
serta faktor-faktor lainnya. 


Untuk mengilustrasikan contoh pembagian laba bersih 
dengan menggunakan metode yang pertama ini, asumsi 
bahwa sebuah firma yang beranggotakan tiga orang se- 
kutu, yaitu masing-masing adalah Tn. Alvin, Tn. Brian, 
dan Tn. Cellon, melaporkan adanya laba bersih pada 
akhir periode sebesar Rp 120.000.000, -. 
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Asumsi lebih lanjut, masing-masing dari ketiga anggota 
sekutu memiliki besarnya bagian modal atau kepemilikan 
yang sama dalam firma. Akan tetapi, karena Tn. Cellon 
menyanggupi untuk bekerja (aktif terlibat) secara purna- 
waktu, maka anggota sekutu yang lainnya (Tn. Alvin 
dan Tn. Brian yang hanya bekerja secara paruh waktu) 
sepakat untuk memberikan bagian laba atas firma yang 
lebih besar kepada Tn. Cellon. Berdasarkan kesepakat- 
an ini, laba bersih firma akan dibagi berdasarkan rasio 
tetap, yaitu dengan perbandingan 1: 1: 2 masing-masing 
untuk Tn. Alvin, Tn. Brian, dan Tn. Cellon. Jika rasio 
tetap ini dinyatakan dalam bentuk persentase, maka ke- 
tentuannya akan menjadi 259 untuk Tn. Alvin, 2596 
untuk Tn. Brian, dan 5096 untuk Tn. Cellon atau bisa 
juga, jika rasio tetap tersebut dinyatakan dalam bentuk 
bagian, maka ketentuannya akan menjadi 1/4 untuk Tn. 
Alvin, 1/4 untuk Tn. Brian, dan 2/4 untuk Tn. Cellon. 


Berdasarkan rasio tetap yang ada dalam contoh di atas, 
besarnya pembagian (distribusi) laba bersih firma ke 
masing-masing anggota sekutu adalah Rp 30 juta un- 
tuk Tn. Alvin, Rp 30 juta untuk Tn. Brian, dan Rp 60 
juta untuk Tn. Cellon. Dengan adanya pembagian laba 
bersih firma ke masing-masing anggota sekutu, maka 
berarti besarnya modal atau kepemilikan Tn. Alvin, Tn. 
Brian, dan Tn. Cellon dalam firma akan menjadi ber- 
tambah, yaitu masing-masing sebesar Rp 30 juta untuk 
Tn. Alvin, Rp 30 juta untuk Tn. Brian, dan Rp 60 juta 
untuk Tn. Cellon. Distribusi laba bersih ini akan dicatat 
dalam pembukuan firma melalui ayat jurnal penutup: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Ikhtisar Laba Rugi 120.000.000 
Modal Tn. Alvin 30.000.000 
Modal Tn. Brian 30.000.000 
Modal Tn. Cellon 60.000.000 
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Berdasarkan rasio tertentu, bisa atas saldo modal dari 
masing-masing anggota sekutu pada awal periode, atau 
saldo modal rata-rata sepanjang periode. 


Metode ini akan tepat dipakai ketika besar kecilnya jum- 
lah dana yang disetor oleh masing-masing anggota seku- 
tu ke dalam firma merupakan faktor yang paling utama 
(menentukan). Metode ini juga akan tepat dipakai ke- 
tika seorang manajer dipekerjakan untuk menjalankan 
perusahaan, dan tidak ada seorang pun anggota sekutu 
yang ikut terlibat secara aktif dalam menjalankan kegiat- 
an operasional perusahaan sehari-hari. 


Untuk mengilustrasikan contoh pembagian laba ber- 
sih firma dengan menggunakan metode yang kedua ini, 
asumsi bahwa sebuah firma yang beranggotakan tiga 
orang sekutu, yaitu masing-masing adalah Tn. Handi, 
Tn. Ignatius, dan Tn. Jeffry, melaporkan adanya laba 
bersih pada akhir tahun 2009 sebesar Rp 90.000.000, -. 
Asumsi lebih lanjut, pembagian laba (rugi) bersih firma 
ditetapkan berdasarkan perbandingan saldo modal dari 
masing-masing anggota sekutu di awal tahun. Besarnya 
modal Tn. Handi, Tn. Ignatius, dan Tn. Jeffry di awal 
tahun 2009 masing-masing adalah sebesar Rp 200 juta, 
Rp 300 juta, dan Rp 400 juta. Berdasarkan perbanding- 
an saldo modal awal tahun, besarnya pembagian (distri- 
busi) laba bersih firma ke masing-masing anggota sekutu 
adalah Rp 20 juta untuk Tn. Handi (Rp 200 juta: Rp 900 
juta x Rp 90 juta), Rp 30 juta untuk Tn. Ignatius (Rp 300 
juta : Rp 900 juta x Rp 90 juta), dan Rp 40 juta untuk Tn. 
Jeffry (Rp 400 juta : Rp 900 juta x Rp 90 juta). Dengan 
adanya pembagian laba bersih firma ke masing-masing 
anggota sekutu, maka berarti besarnya modal atau ke- 
pemilikan Tn. Handi, Tn. Ignatius, dan Tn. Jeffry dalam 
firma akan menjadi bertambah, yaitu masing-masing se- 
besar Rp 20 juta untuk Tn. Handi, Rp 30 juta untuk Tn. 
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Ignatius, dan Rp 40 juta untuk Tn. Jeffry. Distribusi laba 
bersih ini akan dicatat dalam pembukuan firma melalui 
ayat jurnal penutup: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Ikhtisar Laba Rugi 90.000.000 
Modal Tn. Handi 20.000.000 
Modal Tn. Ignatius 30.000.000 
Modal Tn. Jeffry 40.000.000 


Dalam hal pembagian laba (rugi) yang berdasarkan 
pada perbandingan saldo modal rata-rata, besarnya 
saldo modal awal akan disesuaikan dengan besarnya in- 
vestasi (setoran) tambahan maupun penarikan yang di- 
lakukan oleh masing-masing anggota sekutu sepanjang 
periode. Untuk mengilustrasikannya, asumsi bahwa se- 
buah firma yang beranggotakan dua orang sekutu, yaitu 
masing-masing adalah Tn. Alfonso dan Tn. Robertus, 
pada tanggal 31 Desember 2009 melaporkan adanya la- 
ba bersih sebesar Rp 90.000.000,-. Asumsi lebih lanjut, 
pembagian laba (rugi) bersih firma ditetapkan berda- 
sarkan perbandingan saldo modal rata-rata sepanjang 
tahun dari masing-masing anggota sekutu. Besarnya 
modal Tn. Alfonso dan Tn. Robertus pada tanggal 1 Ja- 
nuari 2009 masing-masing adalah sebesar Rp 250 juta 
dan Rp 390 juta. Besarnya investasi tambahan maupun 
penarikan yang dilakukan oleh masing-masing anggota 
sekutu sepanjang tahun 2009 adalah sebagai berikut: 


Tn. Alfonso: 
1 Apri Imenyetor uang kas ke dalam firma sebagai in- 
vestasi tambahan sebesar Rp. 80.000.000, - 


1 Agustus melakukan penarikan uang tunai (prive) sebe- 
sar Rp. 5.000.000, - 
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Tn. Robertus: 


1 Maret menyerahkan seperangkat komputer dengan ni- 
lai pasar wajar sebesar Rp 10.000.000,- untuk dapat di- 
gunakan sebagai aktiva firma 


1 Oktober melakukan penarikan uang tunai (prive) se- 
besar Rp 6.000.000, - 


Berdasarkan informasi di atas, besarnya saldo modal 
rata-rata sepanjang tahun untuk Tn. Alfonso dan Tn. 
Robertus, masing-masing dapat dihitung sebagai beri- 
kut: 


Tn. Alfonso: 
1 Januari — 1 April - 3/12 x Rp 250 juta — Rp 62.500.000,- 
1 April — 1 Agustus — 4/12 x Rp 330 juta — Rp 110.000.000, - 


1 Agustus — 31 Desember — 5/12 x Rp 325 juta - Rp 135.416.667,- 
Rp 307.916.667,- 

Tn. Robertus: 

1 Januari — 1 Maret — 2/12 x Rp. 390 juta — Rp 65.000.000, - 

1 Maret —1 Oktober — 7/12 x Rp. 400 juta — Rp 233.333.333,- 

1 Oktober — 31 Desember — 3/12 x Rp. 394 juta — Rp 98.500.000,- 


Rp. 396.833.333,- 


Berdasarkan perbandingan saldo modal rata-rata terse- 
but di atas, besarnya pembagian (distribusi) laba bersih 
firma ke masing-masing anggota sekutu adalah: 


Alfonso — (Rp 307.916.667 : (Rp 307.916.667 # Rp 396.833.333) x 
Rp 90 juta — Rp 39.322.455,- 


Robertus — (Rp 396.833.333 : (Rp 307.916.667 # Rp 396.833.333)| 
x Rp90juta - Rp 50.677.545,- 


Dengan adanya pembagian laba bersih firma ke masing- 
masing anggota sekutu, maka berarti besarnya modal 
atau kepemilikan Tn. Alfonso dan Tn. Robertus dalam 
firma akan menjadi bertambah, yaitu masing-masing 
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sebesar Rp 39.322.455,- untuk Tn. Alfonso dan Rp 
50.677.545,- untuk Tn. Robertus. Distribusi laba bersih 
ini akan dicatat dalam pembukuan firma melalui ayat 
jurnal penutup: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Ikhtisar Laba Rugi 90.000.000 
Modal Tn. Alfonso 39.322.455 
Modal Tn. Robertus 50.677.545 


3. Berdasarkan gaji anggota sekutu, dan sisanya akan diba- 
gi sesuai rasio tetap. 


4. Berdasarkan bunga (hasil investasi) atas saldo modal 
masing-masing anggota sekutu, dan sisanya akan dibagi 
sesuai rasio tetap. 


5. Berdasarkan gaji anggota sekutu, bunga (hasil investasi) 
atas saldo modal masing-masing anggota sekutu, dan 
sisanya akan dibagi sesuai rasio tetap. 


Gaji yang dibayarkan kepada anggota sekutu dan bunga 
atas saldo modal masing-masing anggota sekutu bukan me- 
rupakan beban bagi perusahaan (firma). Gaji dan bunga 
modal ini tidak ditandingkan dengan pendapatan, sehingga 
tidak memengaruhi besarnya laba (rugi) bersih firma yang 
dihasilkan. Anggota sekutu merupakan pemilik perusahaan, 
bukan sebagai karyawan ataupun kreditor. Gaji yang dibayar- 
kan kepada anggota sekutu berbeda makna dengan gaji yang 
dibayarkan kepada karyawan, demikian juga halnya dengan 
bunga atas saldo modal masing-masing anggota sekutu yang 
tidak dapat disamakan dengan bunga yang dibayarkan ke- 
pada kreditor. Gaji yang dibayarkan kepada anggota sekutu 
dan bunga atas saldo modal masing-masing anggota sekutu 
dapat dijadikan sebagai dasar dalam pembagian laba (rugi) 
bersih firma, bukan sebagai komponen penentu laba atau 
rugi. 


Biasanya, seperti yang tertuang dalam kesepakatan atau 
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perjanjian firma, masing-masing anggota sekutu diperboleh- 
kan untuk melakukan penarikan uang kas berdasarkan gaji 
bulanan mereka. Penarikan ini akan dicatat dalam pembuku- 
an firma dengan cara mendebit akun prive dan mengkredit 
akun kas. Pada akhir periode, akun prive ini akan ditutup 
ke akun modal masing-masing anggota sekutu melalui ayat 
jurnal penutup. Ingatlah kembali bahwa prive sifatnya me- 
ngurangi modal, di mana modal akan berkurang di sebelah 
debit. Ayat jurnal penutup atas akun prive dibuat dengan ca- 
ra mendebit akun modal dan mengkredit akun prive. 


Jurnal penarikan uang kas: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Prive Tn. A XXX 
Prive Tn. B XXX 
Kas Xxx 


Jurnal penutupan akun prive: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Modal Tn. A XXX 
Modal Tn. B xxx 
Prive Tn. A XXX 
Prive Tn. B XXX 


Dengan menggunakan metode pembagian laba (rugi) 
yang kelima, sisa laba (rugi) akan dialokasikan sesuai rasio 
tetap setelah pembagian berdasarkan gaji dan bunga modal 
dilakukan. Cara ini akan tetap berlaku meskipun besarnya 
gaji dan bunga modal melebihi jumlah laba bersih yang akan 
dibagikan, demikian juga halnya apabila perusahaan menga- 
lami kerugian sepanjang tahun. 

Untuk mengilustrasikan metode pembagian laba (rugi) 
yang kelima, perhatikanlah contoh berikut. Firma ABC ter- 
diri dari sekutu A, B, dan C yang didirikan pada tanggal 01 
Januari 2009. Besarnya modal pada awal tahun tersebut ada- 
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lah sebagai berikut: 

Modal A — Rp 50.000.000, - 
Modal B — Rp 30.000.000, - 
Modal C — Rp 20.000.000, - 


Ketentuan mengenai pembagian laba/rugi adalah seba- 


gai berikut: 


a) 


b) 


c) 


Kepada Tuan A, B, dan C diberikan gaji yang besarnya 
per bulan masing-masing Rp 1.000.000,- untuk Tn. A, 
Rp 1.500.000,- untuk Tn. B, dan Rp 2.000.000,- un- 
tuk Tn. C. 

Tiap sekutu akan memperoleh imbalan bunga modal se- 
besar 204 p.a., yang dihitung dari besarnya saldo modal 
pada awal tahun. 

Laba bersih selama tahun 2009 adalah sebesar Rp 
80.000.000,-. Sisa laba yang ada (setelah memperhi- 
tungkan besarnya tunjangan gaji dan bunga modal) 
akan dibagi menurut rasio tetap 5:3 : 2. 


Berdasarkan informasi di atas, ikhtisar pembagian laba 


bersih firma adalah sebagai berikut: 


Laba bersih 
80.000.000 
Gaji: 
Tn.A : 12x 1.000.000 -— 12.000.000 
Tn. B : 12x 1.500.000 - 18.000.000 
Tn. C : 12 x 2.000.000 - 24.000.000 
Total gaji (54.000.000) 
Sisa laba bersih setelah gaji 26.000.000 
Bunga modal : 
Tn. A: 204 x 50.000.000 2 10.000.000 


Tn. B: 204 x 30.000.000 3 6.000.000 
Tn. C: 204 x 20.000.000 4.000.000 
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Total bunga modal 


Sisa laba bersih setelah gaji dan bunga modal 


(20.000.000,-) 


6.000.000, - 


Pembagian sisa laba bersih setelah gaji dan bunga modal: 


Tn.A : 5/10 x 6.000.000 
Tn. B : 3/10 x 6.000.000 
Tn.C : 2/10 x 6.000.000 


Kesimpulan: 


- (3.000.000) 


(1.800.000) 
(1.200.000) 


(6.000.000.-) 
0 


Tn.A — 12.000.000 - 10.000.000 # 3.000.000 — 25.000.000 


Tn. B 


18.000.000 - 6.000.000 4 1.800.000 — 
Tn. C — 24.000.000 - 4.000.000 4 1.200.000 — 


25.800.000 


29.200.000 
80.000.000 


Ayat jurnal untuk mencatat distribusi laba bersih: 


Nama Perkiraan Debet Kredit 
Ikhtisar Laba Rugi 80.000.000 
Modal Tn. A 25.000.000 
Modal Tn. B 25.800.000 
Modal Tn. C 29.200.000 


Jika seandainya laba bersih firma untuk tahun 2009 ada- 
lah Rp 70.000.000,- maka ikhtisar pembagian laba bersih 
firma akan menjadi sebagai berikut: 


Laba bersih 
70.000.000 
Gaji: 
Tn.A : 12 x 1.000.000 
Tn. B : 12 x 1.500.000 
Tn.C : 12 x 2.000.000 
Total gaji 


Sisa laba bersih setelah gaji 
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Bunga modal : 


Tn.A : 204 x 50.000.000 3 10.000.000 
Tn. B : 204 x 30.000.000 - 6.000.000 
Tn. C : 204 x 20.000.000 - 4.000.000 


Total bunga modal (20.000.000) 
Kelebihan gaji dan bunga modal atas laba bersih (4.000.000) 


Kelebihan gaji dan bunga modal atas laba bersih: 
Tn.A : 5/10 x 4.000.000 - 2.000.000 
Tn. B : 3/10 x 4.000.000 1.200.000 
Tn.C : 2/10 x 4.000.000 800.000 


4.000.000 
0 


Kesimpulan: 
Tn. A — 12.000.000 - 10.000.000 - 2.000.000 - 20.000.000 
Tn. B — 18.000.000 # 6.000.000 - 1.200.000 — 22.800.000 


Tn. C — 24.000.000 4 4.000.000 - 800.000 — 27.200.000 
70.000.000 


Ayat jurnal untuk mencatat distribusi laba bersih: 


Nama Perkiraan Debit Kredit 
Ikhtisar Laba Rugi 70.000.000 
Modal Tn. A 20.000.000 
Modal Tn. B 22.800.000 
Modal Tn. C 21.200.000 


4. LAPORAN KEUANGAN FIRMA 


Laporan keuangan firma sama seperti laporan keuang- 
an untuk perusahaan perorangan, bedanya hanya terletak 
pada jumlah pemilik. Laporan laba rugi firma sama seperti 
laporan laba rugi untuk perusahaan perorangan, kecuali da- 
lam hal pembagian (distribusi) laba atau rugi bersih. Dalam 
perusahaan perorangan, seluruh laba yang terjadi tentu saja 
akan dinikmati sendiri oleh pemilik tunggal perusahaan, se- 
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dangkan laba yang dihasilkan firma akan didistribusikan di 
antara para anggota sekutu, seperti yang telah dijelaskan da- 
lam subbab sebelumnya. 


Laporan perubahan modal untuk perusahaan perorang- 
an (proprietorship) dinamakan laporan modal pemilik (sta- 
tement of owner's eguity), sedangkan untuk firma (partner- 
ship) dinamakan sebagai laporan modal sekutu (statement of 
partners' capital). Fungsi laporan perubahan modal dalam 
firma adalah untuk menginformasikan kepada para pema- 
kai laporan keuangan mengenai perubahan saldo modal dari 
masing-masing anggota sekutu, sekaligus jumlah keseluruh- 
an modal firma sepanjang tahun. 


Neraca untuk firma sama seperti neraca dalam perusa- 
haan perorangan, kecuali di bagian pelaporan modalnya. Un- 
tuk firma, saldo modal atas masing-masing anggota sekutu 
akan ditunjukkan secara terpisah dalam neraca. 

Berikut ini adalah contoh format laporan perubahan 
modal dan neraca untuk firma: 

Firma Aligandhi 


Laporan Modal Sekutu 
untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2009 


Modal Modal Modal Total 
Albert Ira Gandhi Modal 
Saldo modal, 233.678.100 | 188.699.100 | 164.257.800 | 586.635.000 
1 Januari 2009 
Tambahan 10.000.000 10.000.000 
investasi 
Laba bersih 32.841.953 127.517.478 120.306.445 180.665.876 
Prive (5.000.000) (5.000.000) 
Saldo modal, 31 - 
Deremba 2009 1276-520.053 | 211.216.578 | 184.564.245 | 672.300.876 
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Firma Aligandhi 


Neraca 


31 Desember 2009 


Aktiva Lancar 


Utang Lancar 


Kas 92.499.000 | Utang Usaha 
37.479.000 

Piutang Usaha 141.000.000 | Pinjaman Bank 
29.835.000 

Cadangan Piutang (7.050.000) Total Utang Lancar 
67.314.000 

Persediaan Barang | 225.000.000 

Dagang 

Ha sa 451.449.000 

Aktiva Tetap Modal Firma 

Tanah 175.65.876 | Modal Albert 
276.520.053 

Peralatan 120.000.000 | Modal Ira 
211.216.578 

Aan (7.500.000) Modal Gandhi 

enyusutan 

184.564.245 

Total Aktiva Tetap 288.165.876 Total Modal Firma 
672.300.876 
Total Aktiva 739.614.876 | Total Utang & Modal 
739.614.876 


5. MASUKNYA SEKUTU BARU 


Masuknya sekutu baru dapat berakibat pada bubarnya 
firma yang lama dan dimulainya firma yang baru. Ketika fir- 
ma yang lama bubar, kegiatan bisnis atau operasional per- 
usahaan tidak harus berhenti atau berakhir. Firma yang baru 
dapat dibentuk dan kesepakatan yang baru pun disiapkan. 
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